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SUMMARY

SUMITRO PANJAITAN. Preparation of Data Base Systems Soil Physical 

Properties Land Planting Duku (Lansium domesticum Coor) In the District of Sirah 

Pulau Padang (led by YASWAN KARIMUDDIN and ABDUL MADJID 

ROHIM).

The purpose of this research was to determine the diversity of soil physical 

properties on soil cultivation of duku and preparation data base system in the district 

of Sirah Pulau Padang. Soil Analysis performed at Laboratory of Soil Chemidtry and 

Fertility of Soil Science Department Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

This research was conducted from April 2013 until May 2013.

The method used in this research is an semi detailed survey level, with total

research area 860 ha. Observations were made at 14 point observation. Observation 

of soil made in the field by making the soil proflle, the soil excavated to adepth of 

120 cm, soil samples were taken for laboratory analysis as much as 2 kg in 1 layer (0 

- 30 cm) and 2 kg in 2 layer (30 - 60 cm), soil sampling carried out on the whole 

point of observation by the layer of soil.

Variables measured in soil layer 1 (0-30 cm) and layer 2 (30-60 cm) the soil 

color, soil structure, soil texture, soil permeability, and total soil pore space. 

Groundwater depth and effective depth was observed to a depth of 120 cm, while the 

slope was observed at each study site using the Abney hand level.

At research sites in the district of Sirah Pulau Padang, the dominant soil color 

is yellowish brown. In the first layer 0 cm - 30 cm, the dominant color of dark brown
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soil (Hue 7.5 YR 3/4 , Hue 10 YR 3/2, Hue 10 YR 3/3). While on the ground the 

second layer 30 - 60 cm the dominant ground color is yellowish brown (Hue 10 YR 

5/4, Hue 10 YR 5/6, Hue 10 YR 6/6, Hue 10 YR 6/8, Hue 10 YR 5/2). In general, the

most dominant soil structure in all the research sites angular blocky structure and

blocky rounded. Research the location of textured clay soil, clay, loam berliat, dusty

loam, clay dust, and dusty clay loam.

Effective depth of the location of the research had an average of > 120 cm,

where the boundary layer has not been found. In general, the study site has a slope of

3% which is relatively flat. Total soil pore space is the most dominant in the location

of research is quite good, while the criteria ugly, poor, and porous is only found in a

few observation points. Permeability of the soil on the first layer rather quickly while

the second layer of its land classified as moderate permeability. Depth of

groundwater at the site showed that the lowest 30 cm and 93 cm in the highest, it is 

influenced by the proximity of a land far to the Coastal / river. The research was 

conducted during the dry season, and based on interviews of farmers duku that water 

level during the rainy season in the garden duku <25 cm and length of inundation < 1 

month, where a pool of light without damaging categorized from the growth of plants 

duku.
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RINGKASAN

SUMITRO PANJAITAN. Penyusunan Sistem Basis Data Sifat Fisik Tanah 

Pada Lahan Pertanaman Duku (Lansium domesticum Coor) di Kecamatan Sirah

Pulau Padang (dibimbing oleh YASWAN KARIMUDDIN dan ABDUL MADJID

ROHIM).

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman sifat fisik 

tanah pada lahan pertanaman duku dan penyusunan sistem basis data secara 

elektronik di Kecamatan Sirah Pulau Padang. Analisi tanah dilakukan di

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2013 hingga Mei

2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai pada

tingkat semi detail dengan luas areal penelitian 860 ha. Pengamatan dilakukan pada

14 titik pengamatan. Pengamatan tanah dilakukan dilapangan melalui pembuatan 

profil tanah, tanah digali sampai kedalaman 120 cm, sampel tanah untuk analisa 

dilaboratorium diambil sebanyak 2 kg pada lapisan 1 (0-30 cm) serta 2 kg pada 

lapisan 2 (30 - 60 cm). Pengambilan sampel tanah dilakukan pada seluruh titik 

pengamatan berdasarkan lapisan tanahnya.

Peubah yang diamati pada tanah lapisan 1 (0-30 cm) dan lapisan 2 (30 - 60 

cm) yaitu warna tanah, struktur tanah, tekstur tanah, permeabilitas tanah, dan ruang 

pori total tanah. Kedalaman air tanah dan kedalaman efektif diamati sampai
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kedalaman 120 cm, sedangkan kemiringan lereng diamati pada setiap lokasi 

penelitian dengan menggunakan abney hand level.

Pada lokasi penelitian di Kecamatan Sirah Pulau Padang, warna tanah yang 

dominan yaitu coklat kekuningan. Pada lapisan pertama 0 cm - 30 cm, warna tanah 

yang dominan coklat gelap (Hue 7.5 YR Va , Hue 10 YR 3/2, Hue 10 YR 3/3).

- 60 cm, warna tanah yang dominanSedangkan pada tanah lapisan kedua 30 cm 

yaitu coklat kekuningan (Hue 10 YR 5/4, Hue 10 YR 5/6, Hue 10 YR 6/6, Hue 10 

YR 6/8, Hue 10 YR 5/2). Secara umum struktur tanah yang dominan di semua lokasi 

penelitian yaitu struktur gumpal bersudut dan gumpal membulat. Tanah dilokasi 

penelitian bertekstur lempung, liat, lempung berliat, lempung berdebu, liat berdebu,

dan lempung liat berdebu.

Kedalaman efektif dilokasi penelitian memiliki rata-rata >120 cm, pada

kedalaman tersebut belum ditemukan lapisan pembatas. Secara umum lokasi

penelitian dengan kemiringan lereng yaitu 3 % tergolong datar. Ruang pori total

tanah yang paling dominan dilokasi penelitian yaitu tergolong baik, sedangkan

kriteria jelek, kurang baik, dan porous hanya terdapat pada beberapa titik

pengamatan. Permeabilitas tanah pada lapisan pertama agak cepat sedangkan pada

lapisan kedua permeabilitas tanah nya tergolong sedang. Kedalaman air tanah di

lokasi penelitian menunjukkan 30 cm yang terendah dan 93 cm yang tertinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat musim kemarau, dan berdasarkan hasil

wawancara dari petani duku bahwa saat musim penghujan tinggi genangan di kebun 

duku kurang dari 25 cm dan lama genangan kurang dari 1 bulan, dimana genangan 

dikategorikan ringan tanpa merusak dari pertumbuhan tanaman duku.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman duku (Lansium domesticum Coor) merupakan salah satu komoditi 

buah yang cukup disukai oleh masyarakat Indonesia (Lutony, 1995). Tanaman duku 

ini dapat memberi keuntungan dimana buahnya dapat dimakan dalam keadaan segar. 

Kulit buah duku dapat juga dimanfaatkan sebagai obat anti diare, karena kandungan 

oleoresinnya yang tinggi (Sunaijono, 2000).

Jenis duku unggul yang sudah dikenal yaitu Duku Varietas Komering dan 

Duku Varietas Palembang, dimana kedua varietas duku tersebut merupakan varietas 

unggul yang berasal dari Sumatra selatan.

Sumatera Selatan terkenal dengan produksi buah-buahan lokal di tingkat 

nasional, salah satunya adalah duku. Luas pertanaman duku di Sumatera Selatan 

adalah 2.332 hektar dengan produksi mencapai 11.683 ton (Bappeda SumSel, 2005). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang memiliki

sentra pertanaman duku yang cukup luas

Pengembangan tanaman duku di Sumatera Selatan khususnya di Kecamatan

Sirah Pulau Padang Kabupaten OKI belum optimal. Masalah utama nya yaitu belum 

diketahuinya keragaman sifat fisik tanah pada lokasi penelitian, sehingga belum 

diketahuinya apakah lahan pertanaman duku di Kecamatan Sirah Pulau Padang 

sudah sesuai untuk pertanaman duku berdasarkan sifat fisik tanah.

Tanaman duku tumbuh berkembang dan berproduksi dengan sangat bai

——■m5!
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halus (liat, liat berdebu, liat berpasir, lempung liat berdebu, lempung liat berpasir, 

lempung berliat) kedalaman efektif tanah > 100 cm, drainase tanah cukup baik, tidak 

terdapat bahan-bahan kasar (kerikil, batuan) pada lapisan tanah > 15 %, kondisi 

curah hujan sekitar 2500 mm/thn, dan tidak terkena genangan air maupun banjir 

(Sitorus, 1985).

Namun demikian dalam rangka penyusunan rencana pengembangan dan 

implementasi teknologi di tingkat petani masih berhadapan dengan beberapa 

permasalahan. Salah satunya permasalahan yang dihadapi adalah yang berkaitan 

dengan basis data dan sistem informasi, yakni 1) Data dan informasi tentang tanaman 

duku masih sangat terbatas terutama menyangkut teknis budidaya, kualitas 

sumberdaya lahan, inovasi teknologi dan sistem pemasaran hasil. 2) Data masih 

tersebar hanya pada dinas/instansi terkait. 3) Periode waktu pengumpulan data belum 

kontiniu sehingga menyulitkan dalam penyusunan perencanaan, serta 

4) Ketersediaan data yang sudah ada masih dalam skala kecil yaitu 1 : 250.000. Serta

data umumnya masih disajikan dalam sistem manual dan belum berbasis data

elektronik.

Secara umum data tentang tanaman duku belum dikelola dalam sistem

managemen basis data yang terpadu, implikasinya data sulit diakses secara cepat, 

kondisi demikian berdampak pada proses pengambilan keputusan yang lambat dan 

proses perencanaan pengembangan dalam budidaya tanaman duku yang kurang tepat

sasaran.

Penelitian mengenai keragaman sifat fisik tanah belum banyak dilakukan, 

sehingga belum diketahui keragaman sifat fisika tanah pada pertanaman duku di
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Kecamatan sirah Pulau Padang. Oleh karena itu untuk mengetahui hal tersebut perlu

dilakukan penelitian.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman sifat fisik tanah

pada lahan pertanaman duku dan penyusunan sistem basis data secara elektronik di

Kecamatan Sirah Pulau Padang.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan informasi tentang

keragaman sifat fisik tanah pada lahan pertanaman duku, yang dapat digunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengembangkan tanaman duku.
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